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Abstrak: Masa remaja ditandai dengan masa yang mencari pola hidup yang sesuai dan sering dilakukan metode
uji coba meskipun melewati banyak kesalahan. Remaja merupakan generasi yang paling berpengaruh dalam
mewujudkan cita-cita suatu negara atau bangsa, generasi penerus, serta diharapkan mampu membawa
perubahan negaranya menjadi negara yang lebih baik Pada negara Indonesia, kondisi remaja saat ini begitu
memprihatinkan, banyak fakta yang terjadi saat ini, para pemudi dan pemuda yang terjerumus ke dalam lembah
perzinahan (free sex), hal ini karena, terlalu jauh kebebasan dalam bergaul, penyebab utama masalahnya yaitu
kurangnya pemahaman masyarakat tentang batasan pergaulan antara laki-laki dan perempuan. Pergaulan
bebas akan memberikan dampak negatif untuk pertumbuhan anak dan remaja. Berdasarkan hasil edukasi
kesehatan tentang bahaya pergaulan bebas pada remaja SMA Kristen menunjukan bahwa siswa atau siswi yang
mengikuti edukasi bisa mengikuti sampai selesainya penyampaian materi, kemudian mereka juga bisa
menjawab pertanyaan dengan baik ketika sesi tanya jawab.

Kata Kunci: Remaja, pergaulan bebas, SMA.

1. PENDAHULUAN
Masa remaja adalah masa peralihan antara kehidupan anak-anak dan kehidupan
orang dewasa, dengan ditandai pertumbuhan dan perkembangan biologis dan psikologis.

Secara biologis yaitu ditandai tumbuh dan berkembangnya seks primer dan seks sekunder,
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sedangkan secara psikologis ditandai dengan sikap dan perasaan, keinginan dan emosi
yang labil atau tidak menentu. Fase remaja terbagi jadi 2 bagian, yaitu remaja awal dengan
rentang umur 13-17 tahun dan remaja akhir umur 17-18 tahun. Remaja awal dan akhir
mempunyai ciri yang berbeda, hal ini karena pada remaja akhir individu telah sampai pada
transisi perkembangan yang mendekati dewasa (Hidayati & Farid, 2016).

Masa remaja ditandai dengan masa yang mencari pola hidup yang sesuai dan sering
dilakukan metode uji coba meskipun melewati banyak kesalahan (Gani, 2020). Kesalahan
yang dilakukan para remaja hanya bisa menyenangkan teman sebayanya. Hal ini
disebabakan karena remaja masih dalam masa mencari jati diri. Remaja saat sekarang
banyak menyalah artikan pergaulan bebas yang sesungguhnya. Mereka hanya mengetahui,
kalau mereka bebas melakukan perbuatan apapun (Sari et al,, 2022).

Remaja merupakan generasi yang paling berpengaruh dalam mewujudkan cita-cita
suatu negara atau bangsa, generasi penerus, serta diharapkan mampu membawa perubahan
negaranya menjadi negara yang lebih baik (Anwar et al, 2019). Pada negara Indonesia,
kondisi remaja saat ini begitu memprihatinkan, banyak fakta yang terjadi saat ini, para
pemudi dan pemuda yang terjerumus ke dalam lembah perzinahan (free sex), hal ini karena,
terlalu jauh kebebasan dalam bergaul, penyebab utama masalahnya yaitu kurangnya
pemahaman masyarakat tentang batasan pergaulan antara laki-laki dan perempuan
(Hamdan, 2016).

Pergaulan bebas harus dipahami, terutama bagi generasi muda. Pergaulan bebas akan
memberikan dampak negatif untuk pertumbuhan anak dan remaja. Tidak hanya untuk anak
remaja, pergaulan bebas juga akan merugikan orang-orang di sekitarnya, dan sering
dihubungkan dengan kenakalan remaja (Rofi’l, 2021). Perilaku pergaulan bebas biasanya
tidak terkontrol dan bisa menjerumuskan anak ke hal-hal negatif. Remaja seharusnya
menerima perhatian yang lebih, baik dari dirinya pribadi, keluarga, dan lingkungan sekitar.
Kurangnya pemahaman tentang prilaku seksual pada remaja sangat merugikan remaja
sendiri dan keluarganya, karena pada masa ini remaja mengalami perkembangan seperti
pengetahuan, emosional, sosial dan seksual. Terbatasnya pemahaman tentang pergaulan
bebas disebabkan oleh berbagai faktor seperti adat istiadat, budaya, agama (Paezal, 2020).

Salah satu contoh karena kurangnya pengetahuan masyarakat terkait bahaya
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pergaulan bebas adanya penyakit menular seksual menjadi penyebab utama tingginya kasus
penyakit menular pada kalangan remaja. Pengetahuan sangat penting dalam upaya
pencegahan penyakit menular seksual (Setiarto et al,, 2021). Pengetahuan remaja tentang
pencegahan penyakit menular seksual memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap
keyakinannya terhadap kesehatan (Sulaiman, 2020), dengan pengetahuan yang baik maka
para remaja tidak hanya bisa memotivasi diri sendiri untuk memiliki perilaku baik tapi juga
bisa mengubah perilaku kesehatan reproduksi yang ada di lingkungan masyarakaSt (Hidayat
& Ernawati, 2014).

Berdasarkan laporan United Nations Children’s Fund (UNICEF) pada tahun 2017,
bahwa sekitar 14.000 anak dengan umur 15 tahun menderita HIV, dengan kasus baru HIV
pada kelompok umur 15-19 tahun. Laporan lain juga menyebutkan 47,3% dari setiap 1.000
remaja pernah melahirkan, dan angka ini lebih besar dari data dunia sebanyak 44%.
Kemudian berdasarkan data Komisi Perlindungan Anak di Indonesia tahun 2021, bahwa
kasus perkawinan anak sebanyak 10,35%, dengan alasan internal ataupun eksternal
(UNICEF, 2020).

Untuk mengatasi masalah tersebut, sehingga dilakukan kegiatan Pengabdian
masyarakat dengan metode edukasi kesehatan tentang Bahaya Pergaulan Bebas pada
Remaja.

2. METODE

Lokasi edukasi atau pengabdian masyarakat di lakukan di SMA Kristen, Kota Palangka
Raya. Edukasi kesehatan dilakukan di kelas X (sepuluh) SMA Kristen. Metode yang digunakan
yaitu dengan memberikan edukasi kesehatan tentang Bahaya Pergaulan Bebas Pada Remaja
SMA Kristen yang dilaksanakan pada bulan April 2024. Tahapan kegiatan yang dilakukan
yaitu perkenalan, penyampaian materi dengan media Power Point (PPT) tentang bahaya
pergaulan bebas pada remaja, pemutaran video pendek tentang bahaya pergaulan bebas,
kemudian terakhir tanya jawab dengan siswa atau siswi terkait materi yang sudah
disampaikan. Tanya jawab dilakukan untuk mengukur atau melihat perubahan pengetahuan
siswa/siswi tentang bahaya pergaulan bebas pada remaja setelah dilakukan edukasi

kesehatan.
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3. HASIL DAN DISKUSI

Edukasi kesehatan yang dilakukan di kelas SMA Kristen dengan jumlah siswa atau
siswi sebanyak 24 orang. Materi yang disampaikan pada saat edukasi kesehatan tentang
bahaya pergaulan bebas pada remaja. Edukasi kesehatan dilakukan mulai pukul 08.00 WIB
di kelas X (sepuluh) SMA Kristen. Sebelum penyampaian materi, pertama-tama perkenalan
dengan siswa atau siswi yang hadir mengikuti edukasi. Selanjutnya edukasi kesehatan
tentang bahaya pergaulan bebas pada remaja mulai dilakukan dengan materi terkait defenisi
remaja dan masa remaja, defenisi pergaulan bebas, contoh pergaulan bebas, penyebab
pergaulan bebas, dampak atau bahaya pergaulan bebas bagi remaja, dan cara menghindari
pergaulan bebas. Selanjutnya penayangan video tentang bahaya pergaulan bebas. Setelah
penyampaian materi dan penanyangan video, tanya jawab dilakukan kepada siswa atau siswi
terkait pergaulan bebas. Hasilnya menunjukkan sekitar 65% atau banyak siswa atau siswi

yang mampu menjawab pertanyaan yang diberikan.
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Gambar 1. Penyampaian materi Edukasi (Penyuluhan) Kesehatan di SMA Kristen
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Gambar 3. Foto Bersama Siswa, Guru, dan Tim Pengabdian Masyarakat

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil edukasi kesehatan yang di lakukan di SMA Kristen tentang bahaya
pergaulan bebas pada remaja dengan hasil yang baik dan peningkatan pengetahuan siswa
atau siswi. Kelebihan dari edukasi dilakukan yaitu siswa atau siswi yang hadir antusias serta
adanya fasilitas yang lengkap dari sekolah sehingga edukasi bisa dilaksanakan dengan baik
dan lancar. Kemudian untuk selanjutnya ketika melakukan edukasi atau pengabdian
masyarakat diharapkan bisa menggunakan metode lain dan sesuai dengan sasaran yang

diinginkan.
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